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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 11 April 2026 Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) menuntut mahasiswa
Direvisi: 22 Mei 2026 untuk memiliki kemampuan adaptif dalam memanfaatkannya sebagai media pembelajaran

digital, khususnya dalam menyelesaikan persoalan matematika yang kompleks seperti
kalkulus. Kegiatan ini menjadi penting sebagai upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran
Diterbitkan: 31 Mei 2026 berbasis teknologi di perguruan tinggi. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan hard skill mahasiswa dalam memanfaatkan Math Al sebagai media
pembelajaran digital pada mata kuliah kalkulus. Metode pelaksanaan menggunakan

Diterima: 30 Mei 2026

Kata_kunCI pendekatan pelatihan partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi, praktik
Mahasiswa langsung, dan diskusi kritis. Kegiatan ini melibatkan 64 mahasiswa dari berbagai program studi
Math Al jenjang sarjana sebagai mitra. Sistem evaluasi dilakukan menggunakan angket skala Likert yang
Media pembelajaran digital terdiri dari 10 butir pernyataan untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan
Soal kalkulus peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat pemahaman

peserta berada pada rentang 66,67% hingga 77,78% yang mencerminkan kategori
pemahaman baik hingga sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan Math Al
efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus secara
lebih efisien dan sistematis.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan mendorong perubahan signifikan pada proses
pembelajaran matematika yang selama ini dikenal kompleks dan abstrak. Integrasi teknologi dalam
pembelajaran telah terbukti mampu meningkatkan efektivitas penyampaian materi serta memperluas akses
terhadap sumber belajar (Eden et al, 2024). Pemanfaatan Math Al sebagai media pembelajaran digital
menghadirkan pendekatan baru yang lebih interaktif, adaptif, dan sistematis dalam membantu mahasiswa
memahami konsep-konsep kalkulus. Berbagai platform Math Al mampu menyajikan langkah penyelesaian
secara rinci, visualisasi grafik, serta interpretasi simbol matematis secara otomatis (Jufriansah et al.,, 2026).
Kondisi ini menjadikan Math Al sebagai alternatif strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
khususnya pada materi kalkulus yang menuntut kemampuan berpikir analitis dan pemecahan masalah secara
mendalam (Awang et al.,, 2025).

Keberagaman Math Al yang berkembang saat ini menghadirkan banyak pilihan bagi mahasiswa, namun
juga menimbulkan tantangan dalam menentukan aplikasi yang paling tepat digunakan. Setiap Math Al memiliki
karakteristik yang berbeda, baik dari segi akurasi hasil, kelengkapan langkah penyelesaian, maupun kemudahan
penggunaan antarmuka (Minh et al, 2022). Tidak semua platform mampu memberikan solusi yang representatif
untuk berbagai tipe soal kalkulus. Variasi kualitas output dari aplikasi berbasis Al menunjukkan pentingnya
literasi digital dalam mengevaluasi teknologi pembelajaran (Oyeyipo et al., 2024). Situasi ini menuntut adanya
pemahaman yang lebih komprehensif terkait kelebihan dan kekurangan masing-masing Math Al agar pengguna
dapat memanfaatkannya secara optimal dalam menunjang proses pembelajaran yang efektif (Alvarez, 2024).

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika UIN Mataram yang berjumlah 30 orang sebagai mitra
kegiatan menghadapi kendala dalam memilih serta mengoperasikan Math Al secara tepat. Penggunaan aplikasi
masih bersifat coba-coba tanpa pemahaman mendalam terhadap fitur dan batasan yang dimiliki setiap platform.
Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya pemanfaatan teknologi dalam menyelesaikan soal
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kalkulus. Pendampingan terstruktur melalui penyampaian materi, praktik langsung, dan diskusi kritis dirancang
untuk membantu mahasiswa mengenali jenis-jenis Math Al, memahami cara kerja masing-masing aplikasi, serta
mengevaluasi performanya secara sistematis berdasarkan pengalaman penggunaan secara langsung.

Evaluasi terhadap 600 siswa menunjukkan bahwa 81.5% setuju Al meningkatkan pemahaman konsep dan
85.8% meningkatkan motivasi belajar, dengan korelasi kuat terhadap prestasi (p = 0.621, p < 0.001) serta
engagement (p = 0.574), yang menegaskan bahwa integrasi kecerdasan buatan dalam pembelajaran matematika
mampu meningkatkan pemahaman konsep, motivasi, dan keterampilan pemecahan masalah (Fatima et al,
2025). Penggunaan aplikasi berbasis Al memberikan umpan balik instan dan menyajikan langkah-langkah
penyelesaian yang lebih terstruktur dibandingkan metode konvensional (Durak & Onan, 2025). Kajian lain juga
menegaskan bahwa visualisasi yang dihasilkan oleh teknologi digital dapat membantu mahasiswa dalam
memahami konsep abstrak secara lebih konkret (Fokuo et al, 2023). Regresi linier sederhana pada 68
mahasiswa menunjukkan hubungan positif signifikan antara penggunaan Al dan pola belajar, termasuk
keterlibatan akademik, dengan persamaan Y = 1.824 + 0.820X, R? = 0.545, dan signifikansi 0.000 (F = 79.124),
yang memperkuat temuan bahwa pemanfaatan Al dalam pendidikan tinggi mampu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam proses pembelajaran (Peliza, 2024). Sebagian penelitian masih berfokus pada satu jenis
aplikasi, sehingga kajian komparatif terhadap berbagai Math Al dalam pembelajaran kalkulus belum banyak
dilakukan secara langsung melalui pendekatan partisipatif (Xuan et al., 2025).

Tujuan kegiatan pengabdian ini berfokus pada peningkatan kompetensi mahasiswa dalam memanfaatkan
Math Al sebagai media pembelajaran digital pada mata kuliah kalkulus. Mahasiswa diharapkan mampu
mengoperasikan berbagai platform secara efektif serta memahami keunggulan dan keterbatasan masing-
masing aplikasi. Kegiatan ini juga diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dalam
mengevaluasi kualitas hasil yang diberikan oleh Math Al Hasil akhir yang diharapkan berupa peningkatan
literasi teknologi pendidikan serta kemampuan mahasiswa dalam memilih media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi dan kebutuhan akademik mereka.

2. Metode

Kegiatan pengabdian ini melibatkan 64 mahasiswa dari berbagai program studi jenjang sarjana yang
dipilih berdasarkan kebutuhan tinggi terhadap penguasaan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al), khususnya dalam penyelesaian masalah matematika tingkat lanjut seperti kalkulus. Sebagai
generasi yang akrab dengan teknologi digital, peserta diharapkan mampu mengoptimalkan pemanfaatan Math
Al secara efektif, kritis, dan etis untuk mendukung proses akademik. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan pelatihan partisipatif yang mengintegrasikan penyampaian materi, praktik langsung, dan diskusi
kritis. Kegiatan dirancang secara terstruktur dengan alokasi waktu yang proporsional untuk memastikan
keseimbangan antara pemahaman konseptual dan keterampilan aplikatif.

2.1. Tahap Pra Kegiatan

Pada tahap ini dilakukan berbagai persiapan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan pelatihan. Kegiatan
meliputi penyusunan materi yang berfokus pada pengenalan berbagai jenis Math Al serta prosedur operasional
penggunaannya dalam menyelesaikan persoalan matematika. Selain itu, dilakukan persiapan teknis berupa
penyiapan akses terhadap platform Math Al yang akan digunakan dalam pelatihan, sebagaimana tercantum
pada Tabel 1. Instrumen evaluasi berupa angket skala Likert juga disusun untuk mengukur respons dan
pemahaman peserta.

2.2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan inti dilakukan melalui tiga sesi utama dengan durasi masing-masing 30 menit,
yaitu:

2.2.1. Penyampaian Materi

Materi disampaikan secara interaktif dengan fokus pada pengenalan berbagai jenis Math Al serta cara
mengoperasionalkannya. Peserta diberikan pemahaman terkait fitur, keunggulan, dan fungsi masing-masing
platform, termasuk penggunaannya dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya kalkulus. Referensi
platform yang digunakan disajikan pada Tabel 1.

2.2.2. Praktik Langsung

Peserta melakukan praktik penggunaan beberapa platform Math Al secara langsung dengan
pendampingan fasilitator. Pada sesi ini, peserta diberikan contoh soal kalkulus untuk diselesaikan
menggunakan berbagai tools Al, sehingga mereka memperoleh pengalaman empiris dalam membandingkan
performa masing-masing platform sesuai Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis-Jenis Math Al

No Nama Link

1 Math Solver for Chrome https://mathwaysolver.com/

2 Math Al Solver Online https://math-gpt.ai/

3 Deepai Mathematics https://deepai.org/chat/mathematics

4 MathGPT https://math-gpt.org/

5 NoteGPT https://notegpt.io/ai-math-solver

6 EaseMate Al https://www.easemate.ai/math-solver

7 ThetaWise https://thetawise.ai/

8 Monica https://monica.im/id/study/ai-math-solver

2.2.3. Diskusi Kritis

Diskusi dilakukan secara kelompok untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja berbagai Math Al dalam
menyelesaikan soal kalkulus. Peserta diajak mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing
platform, serta menentukan Math Al yang paling efektif dan efisien. Diskusi ini bertujuan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan evaluatif dalam pemanfaatan teknologi Al

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dan tingkat pemahaman peserta. Evaluasi
menggunakan angket skala Likert yang terdiri dari 10 butir pernyataan, yang mencakup aspek pemahaman
materi, kemudahan penggunaan Math Al tingkat kepuasan terhadap pelatihan, serta kemampuan peserta dalam
mengaplikasikan teknologi tersebut dalam penyelesaian masalah matematika. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif untuk memberikan gambaran mengenai keberhasilan kegiatan serta sebagai dasar perbaikan
program di masa mendatang.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Tahap Pra Kegiatan

Pada tahap pra kegiatan, seluruh rangkaian persiapan pelatihan berhasil dilaksanakan secara sistematis
dan terstruktur. Penyusunan materi pelatihan difokuskan pada pengenalan berbagai platform Math Al beserta
prosedur operasionalnya dalam menyelesaikan persoalan matematika, khususnya kalkulus. Materi yang
disusun telah mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan (usability) serta relevansi terhadap
kebutuhan akademik mahasiswa.

Selain itu, kesiapan teknis juga telah terpenuhi, yang ditandai dengan tersedianya akses terhadap berbagai
platform Math Al Peserta dapat mengakses dan menggunakan platform tersebut melalui perangkat masing-
masing, sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan praktik. Instrumen evaluasi berupa angket skala Likert
yang terdiri dari 10 butir pernyataan juga telah disusun dengan memperhatikan indikator pemahaman,
keterampilan penggunaan, serta persepsi terhadap efektivitas Math Al. Dengan demikian, tahap pra kegiatan
dapat dikatakan berhasil dalam membangun fondasi yang kuat bagi pelaksanaan kegiatan inti.

3.2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan yang terdiri dari tiga sesi utama, yaitu penyampaian materi,
praktik langsung, dan diskusi kritis.

3.2.1. Penyampaian Materi

Pada sesi ini, pemateri menyampaikan konsep dasar terkait berbagai jenis Math Al serta cara
pengoperasiannya secara interaktif. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi, yang ditandai dengan
keterlibatan aktif dalam memperhatikan materi serta mengajukan pertanyaan. Penyampaian materi tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada pemahaman fungsi, keunggulan, dan keterbatasan masing-masing
platform.
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Gambar 1. Pemateri sedang Meﬁyampaikan Materi Terkait Jenis-jenis Math Al

Gambar 1 menunjukkan suasana pembelajaran yang kondusif, di mana peserta memperhatikan penjelasan
pemateri yang disampaikan melalui papan tulis dan proyektor. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
ceramah interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual peserta.

3.2.2. Praktik Langsung

Pada sesi praktik, peserta diberikan kesempatan untuk menggunakan berbagai platform Math Al dalam
menyelesaikan soal kalkulus. Kegiatan ini didampingi secara langsung oleh pemateri, sehingga peserta dapat
memperoleh bimbingan teknis secara real-time.

L™

Gambar 2. Pemateri Membimbing Peserta dalam Praktik Penggunaan Math Al

Berdasarkan pengamatan, peserta mampu mengoperasikan beberapa platform dengan baik setelah
mendapatkan arahan. Selain itu, praktik ini juga memungkinkan peserta untuk membandingkan hasil
penyelesaian soal dari berbagai Math Al, sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap keakuratan dan
keandalan masing-masing platform.

3.2.3. Diskusi Kritis

Sesi diskusi kritis menjadi ruang reflektif bagi peserta untuk mengevaluasi pengalaman mereka selama
praktik. Dalam diskusi ini, peserta secara aktif mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing Math
Al Hasil diskusi menunjukkan bahwa beberapa platform dinilai unggul dalam kecepatan dan kemudahan
penggunaan, sementara yang lain lebih unggul dalam ketepatan langkah penyelesaian. Peserta juga menyadari
bahwa tidak semua Math Al mampu memberikan penjelasan yang mendalam, sehingga diperlukan kemampuan
selektif dalam memilih platform yang sesuai dengan kebutuhan. Diskusi ini berkontribusi pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan analitis peserta, terutama dalam mengevaluasi teknologi berbasis Al secara
objektif.

3.3. Tahap Evaluasi

Hasil evaluasi yang diperoleh melalui angket skala Likert menunjukkan bahwa secara umum pelatihan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Mayoritas peserta
menyatakan bahwa materi pelatihan relevan dengan kebutuhan akademik, mudah dipahami, serta mampu
meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan Math Al untuk menyelesaikan soal kalkulus.
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Gambar 3. Hasil Evaluasi Tingkat Pemahaman Peserta Berdasarkan 9 Indikator Penilaian

Gambar 3 menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta memiliki variasi yang relatif stabil dengan
rentang nilai antara 66,67% hingga 77,78%. Indikator ke-5 memperoleh nilai tertinggi sebesar 77,78% yang
mengindikasikan bahwa peserta memiliki tingkat pemahaman yang sangat baik pada aspek tertentu,
kemungkinan terkait kemampuan operasional atau efektivitas penggunaan Math Al. Sementara itu, indikator
ke-4 dan ke-8 memperoleh nilai terendah sebesar 66,67% yang menunjukkan masih adanya keterbatasan
pemahaman pada aspek tertentu, seperti evaluasi kritis atau pemahaman mendalam terhadap hasil yang
diberikan oleh Math Al Secara keseluruhan, mayoritas indikator berada pada kisaran nilai di atas 70% yang
mencerminkan bahwa pelatihan ini tergolong efektif dalam meningkatkan literasi teknologi dan kemampuan
aplikatif peserta. Variasi nilai antar indikator juga menunjukkan bahwa meskipun peserta telah memiliki
pemahaman yang cukup baik, masih diperlukan penguatan pada aspek-aspek tertentu, khususnya yang
berkaitan dengan kemampuan analitis dan evaluatif dalam penggunaan Al.

Hasil respons terbuka pada pertanyaan nomor 10 (Sebutkan Math Al yang Anda temukan selain yang
dijelaskan pemateri?) menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami materi yang disampaikan selama
pelatihan, tetapi juga melakukan eksplorasi secara mandiri terhadap berbagai platform Math Al di luar yang
telah diperkenalkan oleh pemateri. Hal ini tercermin dari keragaman jawaban peserta yang menyebutkan
berbagai alternatif Math Al, seperti Julius Al, Math Al Bot, Astra Al, Decopy Al, EduBrain Al, Mathful, Math.now,
Math.bot, Learnfast.ai, AskMath, serta platform agregator seperti Poe. Variasi jawaban tersebut
mengindikasikan bahwa kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan literasi digital sekaligus mendorong rasa
ingin tahu peserta dalam mengeksplorasi teknologi kecerdasan buatan secara lebih luas. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran dapat memperluas
akses sumber belajar serta mendorong kemandirian belajar mahasiswa (Ardana et al., 2025; Zawacki et al,,
2019).

Di sisi lain, terdapat pula beberapa peserta yang memberikan jawaban “tidak ada”, yang mencerminkan
adanya perbedaan tingkat inisiatif dan kedalaman eksplorasi di antara peserta. Secara keseluruhan, temuan ini
menegaskan bahwa pendekatan pelatihan yang mengombinasikan praktik langsung dan diskusi kritis mampu
mendorong terbentuknya pembelajaran mandiri (self-directed learning) serta meningkatkan kemampuan
adaptif mahasiswa dalam merespons perkembangan teknologi kecerdasan buatan di bidang matematika. Hal ini
juga diperkuat oleh studi yang menyatakan bahwa integrasi artificial intelligence dalam pendidikan
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan adaptasi peserta
didik dalam lingkungan belajar digital (Bannert et al., 2023).

Hasil respons peserta pada pertanyaan nomor 11 (Pilihlah Math Al yang terbaik menurut Anda dan
jelaskan kelebihannya?) menunjukkan adanya kecenderungan yang kuat dalam memilih platform Math Al yang
tidak hanya memberikan jawaban akhir, tetapi juga menyajikan proses penyelesaian secara sistematis dan
mudah dipahami. Mayoritas peserta mengidentifikasi MathGPT dan Math Al Solver Online sebagai platform yang
paling unggul. Alasan utama yang mendasari pilihan tersebut adalah kemampuan kedua platform dalam
menyajikan langkah-langkah penyelesaian secara rinci (step-by-step), kecepatan dalam memberikan respons,
serta kejelasan penjelasan yang mendukung pemahaman konseptual (Hidayatullah et al., 2024). Selain itu,
beberapa peserta juga menyoroti aspek kesesuaian simbol matematika, struktur jawaban yang sistematis, serta
kemudahan penggunaan sebagai keunggulan tambahan. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks
pembelajaran matematika, khususnya kalkulus, peserta lebih menghargai Math Al yang berfungsi sebagai alat
bantu belajar (learning support tool) daripada sekadar penyedia jawaban instan. Preferensi terhadap penjelasan
yang mendalam menunjukkan adanya kebutuhan terhadap transparansi proses berpikir matematis yang dapat
meningkatkan pemahaman, bukan hanya hasil akhir (Zhang et al., 2023). Dengan demikian, hasil ini menegaskan
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bahwa efektivitas Math Al dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memfasilitasi
pembelajaran bermakna Siregar et al. (2024), yaitu melalui penyajian solusi yang terstruktur, jelas, dan edukatif.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan pemanfaatan Math Al sebagai media pembelajaran digital pada mata kuliah kalkulus telah berjalan
secara efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan yang
berfokus pada peningkatan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk
mendukung proses pembelajaran matematika. Efektivitas kegiatan ditunjukkan oleh hasil evaluasi yang
memperlihatkan tingkat pemahaman peserta berada pada rentang 66,67% hingga 77,78% yang mencerminkan
kategori pemahaman yang baik hingga sangat baik. Capaian ini menunjukkan bahwa peserta tidak hanya
mampu mengoperasikan berbagai platform Math Al, tetapi juga memahami fungsi, keunggulan, serta
keterbatasannya dalam menyelesaikan soal kalkulus. Kegiatan ini juga berhasil mendorong peningkatan literasi
digital dan pembelajaran mandiri mahasiswa, yang ditunjukkan melalui kemampuan peserta dalam
mengeksplorasi berbagai alternatif Math Al di luar yang diperkenalkan dalam pelatihan. Integrasi antara
penyampaian materi, praktik langsung, dan diskusi kritis terbukti efektif dalam membangun pemahaman
konseptual sekaligus keterampilan aplikatif mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal.
Saran utama yang dapat diajukan adalah perlunya integrasi pemanfaatan Math Al secara sistematis dalam
pembelajaran formal, khususnya pada mata kuliah kalkulus. Penggunaan Math Al perlu diarahkan sebagai
bagian dari strategi pembelajaran yang terstruktur, bukan sekadar bersifat insidental. Integrasi ini dapat
diwujudkan melalui pengembangan perangkat pembelajaran yang memanfaatkan Math Al sebagai alat bantu
analisis, eksplorasi konsep, dan verifikasi solusi, sehingga mampu meningkatkan pemahaman konseptual serta
kemampuan pemecahan masalah mahasiswa secara berkelanjutan.
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